Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
B hitps://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/AlZyn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 1, 2026
DOI: https:/ /doi.org/10.61104/alz.v4i1.3686

Strategi Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di
Sekolah

Mila Darti!, Misa Dasmi2, Wira Yuliyasta3, Fitria Khairani¢, Mutmainnah?, Desri
Wahyuni®, Destiana Putri’, Nida Adillah Fauziah?®

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar, Indonesia’$

Email Korespondensi: mila241118@gmail.com?, misa2411188@gmail.com?,

‘cantikawiral 7@g¢mail.com3, khairanifitria87@email.com?*, mutmainah122606@gmail.com®,
iyundesri04.com@gmail.com®, pdestianal79@¢mail.com’, ziahnidal234@g¢mail.com?®

Article received: 01 November 2025, Review process: 11 November 2025
Article Accepted: 25 Desmber 2025, Article published: 10 Januari 2026

ABSTRACT

Learning motivation is a key factor that influences the learning process and students’
academic success at school. Students who are motivated to learn have a strong drive to
achieve higher academic performance. Therefore, it is important for educators to develop
effective strategies in the learning process in order to enhance students’ learning motivation
at school. This study aims to discuss the importance of effective strategies for increasing
students” learning motivation at school. The findings indicate that effective strategies can
build positive relationships with students. Good communication and mutual trust between
teachers and students help improve students’ learning motivation at school. Educators who
care about students and empathize with their learning needs and interests can create a more
enjoyable learning environment, thereby attracting students’ learning motivation.

This study employs a quantitative research method aimed at examining effective strategies
to improve students’ learning motivation at school. Data were collected using
questionnaires, with a correlational method analyzed using SPSS, and involved students
from various levels of education. The results of the study explain that effective strategies
have a positive influence on students” learning motivation. Educators provide motivational
guidance through special supervision for students who have difficulties in the subjects being
taught. This guidance is intended to help students understand the lessons delivered by
educators so that they can achieve the expected learning outcomes.

The conclusion of this study highlights that increasing students’ learning motivation is a
very important challenge for educators. By implementing effective strategies such as
building positive relationships, creating relevant learning experiences, using creative
strategies, and encouraging collaboration between teachers and students, schools can create
a motivating learning environment. Through collaborative efforts among teachers, students,
and related stakeholders, better outcomes in students’ learning motivation and academic
achievement can be achieved.

Keywords: Effective Strategies, Learning Motivation, School

ABSTRAK
Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang mempengaruhi proses belajar siswa dan
keberhasilan belajar siswa di sekolah. Siswa yang termotivasi dalam belajar, memiliki
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dorongan yang kuat untuk mencapai prestasi lebih tinggi. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk dapat mengembangkan strategi yang efektif dalam proses belajar siswa guna
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Tujuan penelitian ini membahas
pentingnya strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang efektif dapat membangun hubungan positif dengan
siswa. Komunikasi yang baik, dapat saling percaya antara guru dan siswa maka membantu
siswa dalam meningkatkan motivasi belajar di sekolah. Pendidik yang peduli kepada siswa
dan berempati terhadap kebutuhan dan minat belajar siswa dapat menciptakan lingkungan
belajar lebih menyenangkan sehingga menarik motivasi belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk meneliti strategi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai teknik pengumpulan data dengan mengQunakan metode korelasi yang akan
digunakan pada SPSS dan melibatkan siswa di sekolah berbagai tingkat pendidikan. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa strategi efektif memiliki pengaruh positif pada motivasi
belajar siswa, yang mana pendidik memberikan bimbingan dalam motivasi belajar yang di
lakukan dengan cara pengawasan khusus pada siswa yang kurang mampu dalam mata
pelajaran yang diajarkan, pemberian bimbingan dilakukan dengan tujuan untuk membuat
siswa paham dan mengerti dengan pelajaran yang di berikan pendidik sehingga
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Kesimpulan dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa meningkatkan motivasi belajar pada siswa merupakan tantangan sangat penting bagi
pendidik. Dengan menerapkan strategi-strategi efektif seperti membangun hubungan
positif, menciptakan pembelajaran relevan, mengqunakan strategi yang kreatif, dan
mendorong kolaborasi antara guru dan siswa, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar
yang memotivasi di sekolah. Melalui upaya bersama antara guru, siswa, dan pihak terkait,
sehingga dapat mencapai hasil lebih baik dalam motivasi belajar dan prestasi akademik
siswa.

Kata Kunci: Strategi Efektif, Motivasi Belajar, Sekolah

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu aspek yang sangat penting dalam perkembangan
motivasi belajar siswa di sekolah. Namun dilihat dalam beberapa tahun terakhir ini,
banyak beberapa sekolah menghadapi banyak tantangan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di berbagai sekolah (Chamberlin et al., 2023). Banyak siswa
yang kurang termotivasi untuk belajar, dan banyaknya kurang fokus dalam
mengikuti pembelajaran di kelas sehingga membuat semangat siswa berkurang hal
tersebut dapat menghambat penurunan dalam pencapaian akademik siswa
sehingga tidak maksimal hasil yang di peroleh (Yildirim & Sen, 2021). Fenomena ini
menjadi semakin meresahkan karena motivasi belajar merupakan faktor kunci
dalam kesuksesan pendidikan. Siswa yang termotivasi dalam belajar cenderung
lebih aktif dalam berpartisipasi saat pembelajaran (Goniakowski et al., 2022). Oleh
karena itu, perlu diterapkan pembelajaran dengan cara strategi efektif yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah agar siswa tidak merasa jenuh.

Rendahnya motivasi belajar siswa di sekolah menjadi suatu tantangan yang
sulit bagi seorang pendidik (Yu et al., 2021). Banyaknya siswa kurang termotivasi
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dalam belajar di sekolah, tingginya tingkat kebosanan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dikelas sehingga menurunnya semangat peserta didik dalam
memahami pembelajaran maka dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa,
ketidakhadiran, dan potensi keluar dari sekolah semakin meningkat sehingga
menyebabkan penurunan dalam prestasi akademik peserta didik (Madden et al.,
2020). Permasalahan ini sangat penting karena motivasi belajar yang rendah dapat
menyebabkan dampak negatif dan menghambat perkembangan siswa dan
pengembangan potensinya dalam proses belajar (Lee et al.,, 2019). Selain itu,
perubahan dalam kurikulum juga dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di
sekolah sehingga pendidik dapat menggunakan strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah di tengah tantangan dan perubahan
ini.

Strategi yang efektif dalam belajar di masa yang akan datang merupakan hal
yang sangat penting untuk mencapai masa depan yang lebih baik karena strategi
yang efektif dalam belajar adalah pendorong utama dalam mencapai kesuksesan
akademik dan karir sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
kelas (Dwijayani, 2019). Siswa yang termotivasi cenderung belajar dengan lebih
tekun dan fokus, yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
dalam belajar seperti ketekunan, kedisiplinan, dan kemandirian, yang sangat
berguna di masa depan (Vlasenko et al., 2021). Cara belajar yang efektif dapat
membuat siswa berani mencoba hal-hal baru, yang dapat membantu siswa
menemukan minat dan bakat yang dimiliki yang mungkin menjadi dasar karir yang
sukses di masa yang akan datang (Wieselmann et al., 2020). Meningkatkan daya
juang siswa terutama dalam menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan,
maka siswa memiliki peluang untuk sukses dan dapat mencapai tujuan dalam
pembelajaran.

Pemahaman siswa dalam belajar adalah salah satu motivasi siswa dalam
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pendidikan di masa yang akan datang
(Van Mechelen et al., 2023). Dengan adanya dorongan semangat dalam belajar siswa
dapat meningkatkan pemahaman dalam materi pembelajaran. Ketika siswa sudah
memahami bahwa strategi efektif dapat mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran (Fitri Rahmawati et al., 2020). Dengan ini proses belajar mengajar
menjadi mudah dan menarik sehingga siswa dapat mengerti dan memahami
pelajaran dengan mudah, efisiensi belajar siswa dapat meningkat karena sesuai
dengan tujuan pembelajaran (Tang et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah sehingga dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif siswa yang dapat mengarahkan serta
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar yang dapat berfungsi
sebagai pendorong untuk pencapaian hasil yang baik dalam pembelajaran.

Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar mungkin mengalami berbagai
masalah dalam proses pendidikan. Misalnya ada beberapa siswa yang
ketidakpahaman materi yang di jelaskan oleh pendidik, siswa mungkin kehilangan
motivasi belajar sehingga kesulitan memahami materi pelajaran (Lave, 2021). Oleh
karena sangat penting bagi pendidik untuk menerapkan strategi efektif dalam
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pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa karena dengan
kurangnya keterlibatan pendidik maka aktivitas belajar siswa terganggu dan tidak
menarik bisa membuat siswa kehilangan minat (Atteberry & McEachin, 2021).
Peningkatan strategi yang efektif dan menarik dapat meningkatkan motivasi siswa
(Chauhan et al., 2020). Sehingga dengan guru membuat pembelajaran yang menarik
guru dapat menggunakan metode pengajaran yang interaktif dan memikat, seperti
permainan edukatif, eksperimen, atau proyek-proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga lebih mudah di pahami oleh peserta didik.

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif. Yang mana
metode ini dimulai dari pengumpulan data, lalu menganalisi data, selanjutnya
mengelola data dengan baik dan akurat. Ada dua penelitian yang peneliti lakukan
mengenai strategi efektif meningkatkan motivasi belajar siswa disekolah. Penelitian
sebelumnya berfungsi dapat menjadi pedoman dalam pembuatan artikel ini dan
memperkaya pembahasan yang dibahas oleh peneliti. Penelitian dengan judul
efektifitas penggunaan media grafis dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
diteliti oleh padler tahun 2022 (Pedler et al., 2022) di banten yang menceritakan
bahwa efektifitas dengan menggunakan media grafis dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di sekolah dan sebagai strategi efektif yang di teliti oleh basetti, pada
tahun 2019 yang membahas tentang strategi guru meningkatkan motivasi belajar
siswa (Bassetti et al., 2019). Sehingga membandingkan penelitian yang sedang
dilakukan.

Inovasi yang di lakukan adalah bagaimana pendidik membuat strategi belajar
yang efektif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena dapat
membantu siswa merasa terlibat, merasa bahwa upaya belajar siswa memiliki
tujuan yang jelas, dan merasa bahwa siswa dapat meraih kesuksesan tanpa
dilibatkan motivasi dari pendidik. Pada zaman sekarang motivasi belajar siswa
menjadi terganggu dikarenakan kurikulum yang kaku dan kurang menarik yang di
berikan oleh pendidik sehingga bisa membuat siswa merasa bosan dan kehilangan
minat terhadap pembelajaran. Maka di masa yang akan datang siswa tidak bisa
belajar tanpa adanya motivasi sehingga dengan kenyataan yang terjadi saat ini
peneliti akan membuat sebuah rancangan pembelajaran yang menggunakan
aplikasi dengan tujuan untuk mempermudah siswa memahami materi
pembelajaran serta meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa di sekolah
dengan begitu siswa dapat berfikir dengan kreatif.

Peneliti membuat sebuah angket melalui google form yang mana terdiri dari
tiga bagian yang dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden
atau disebut dengan sebuah data (Q. Li et al., 2020). Bagian pertama dimulai dengan
bagian menjelaskan bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah dengan menggunakan strategi belajar yang efektif setelah itu responden
diminta untuk memberikan sebuah penilaian terhadap pembaharuan strategi
efektif belajar siswa di sekolah dimasa yang akan datang (Tran et al., 2019). Dengan
point yang tertinggi dapat menjadi sebuah penelitian oleh peliti serta dapat
mengetahui kesanggupan siswa di masa mendatang dengan strategi pembelajaran
tersebut. Dimulai dari responden yang sangat baik memperoleh perolehan sampai
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sangat buruk (Peluso et al., 2021). Dibagian ketiga ada beberapa pertanyaan yang di
buat oleh peneliti yang wajib dijawab oleh responden dan perolehan tertinggi di
mulai dari setuju sampai dengan sangat tidak setuju.

Pendidik dapat membuat video berupa animasi untuk mengetahui seberapa
banyak siswa dalam belajar dapat termotivasi dan lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah. Pendidik dapat memberikan daftar strategi atau metode
yang dapat membantu peserta didik meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
(Almulla, 2020). Menggali bagaimana menemukan koneksi antara materi pelajaran
dengan minat siswa dalam kehidupan sehari-hari sehingga pendidik dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Moores, 2019). Peneliti berharap adanya
perubahan terhadap motivasi belajar siswa serta untuk melihat bagaimana
pengaruh yang dihasilkan oleh siswa selama belajar dengan menggunakan strategi
yang efektif dalam pembelajaran (Walvoord et al., 2023). Pentingnya penelitian ini
dilakukan agar pendidik dapat melakukan suatu inovasi dalam pembelajaran agar
peserta didik tidak melakukan tindkan lain selama pembelajaran yang dapat
menganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Gangguan konsentrasi siswa dalam
belajar sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa sehingga dengan adanya
penelitian ini, pendidik dapat melaksanakan strategi efektif yang mendukung
selama pembelajaran sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang
dilakukan agar permasalahan yang terjadi oleh siswa dapat diatasi secara berkala.

METODE
Desain Penelitian

Pelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan desain
peneitian yang terbentuk kuantitatif dimana menggunakan desain penelitian jenis
ini untuk memungkinkan peneliti untuk dapat mengukur ide kreatif inovatif yang
dapat di hasilkan siswa (Kupers et al., 2019). Dengan data tersebut dapat
menggambarkan siswa menggunakan metode pembelajaran yang efekktif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dengan siswa yang tidak
menggunakan metode pembelajaran yang efektif (Hammerstein et al.,, 2021).
Penelitian mengumpulkan data sesuai dengan survey yang telah dilakukan
terhadap lembaga pendidikan yang terdekat, melakukan observasi di dalam kelas
untuk mengukur sejauh mana siswa merasa mampu melakukan penerapan
pembelajaran strategi efektif di sekolah (Pinskaya et al, 2019). Selanjutnya,
melakukan wawancara mendalam dengan guru dan siswa di sekolah yang terlibat
dalam pembelajaran tersebut serta menyebarkan angket berupa google from yang
berisi beberapa pertanyaan berkaitan dengan strategi efektif meningkatkan
motivasi siswa. Dalam hal ini data dapat diproses melalui SPSS dengan
menggunakan jenis uji one way anova.

Setting penelitian dan peserta

penelitian ini nantinya akan membahas lembaga pendidikan madrasah aliyah
negeri (Donitsa-Schmidt & Ramot, 2020). Peneliti akan memilih secara khusus
sekolah-sekolah yang telah melakukan penerapan metode pembelajaran inovatif,
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terutama pada pembelajaran strategi efektif meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah ke dalam program pendidikan yang dilakukan peserta didik (Leithwood et
al., 2020). Namun, disini peneliti sudah menetapkan pilihan pada sekolah Madrasah
Aliyah Negeri Kota Solok. Melakukan pemilihan ini sangatlah penting dilakukan
karena untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan dalam lingkungan
yang tepat sasaran dengan penerapan nyata terhadap strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah (Petillion & McNeil, 2020). Peserta
dalam penelitian terdiri dari siswa yang secara aktif di sekolah dan terlibat dalam
pembelajaran berbasis strategi efektif yang telah ditentukan oleh peneliti. Selain itu,
peneliti akan menggunakan pendekatan secara acak saat berada siswa di dalam
kelas.

Pertimbangan Etis

Melakukan penelitian dengan menjaga etika sangatlah penting karena dengan
etika membuat orang lain menghargai diri sendiri. Prinsip-prinsip etika dalam
dalam penelitian ini dilakukan dengan jujur, benar dan akurat pada setiap
penelitian yang dilakukan tanpa adanya mendatangkan kemudharatan dalam
penelitian ini (Xu et al., 2020). Salah satu yang penting adalah dengan melakukan
penelitian ke sekolah yang mementingkan etika dan adab saat berbicara di
lingkungan sekolah supaya apa yang diinginkan dapat berjalan dengan baik dan
benar tanpa adanya keterpaksaan (Westwell-Roper et al, 2019). Selanjutnya,
perlindungan terhadap data yang dikumpulkan dilakukan dengan kerahasian dan
keamanan. Data tersebut hanya boleh dipergunakan untuk tujuan penelitian yang
mendatangkan manfaat serta memanfaatkan penelitian ini dengan sebaik baiknya.
Peneliti harus menghindari aktivitas plagiarisme agar tidak terjadi hal yang
menimbulkan mudharat serta peneliti.

Koleksi data dan analisis

Pengumpulan data dilakukan peneliti pada awal bulan september. Yang
mana peneliti membagikan google from pada siswa pada tingkatan madrasah
aliyah negeri dan hasil responden menjadi bahan penilaian. penyebaran angket ini
dilaksanakan pada tanggal 11 september 2023 sampai dengan 23 september 2023
(Mahmudah et al., 2022). Data yang diperoleh kemudian di aplikasikan pada file
excel lalu dipindahkan ke dalam SPSS untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
Selanjutnya data yang dibutuhkan telah direkap dalam SPSS maka dapat dilajutkan
dengan analisis berikutnya. Data disajikan dalam bentuk skor rata-rata persentase
pada google form dengan sebelumnya dilakukan dengan analisis uji one way anova
(Parohan et al., 2020). Data yang dimasukkan sesuai apa yang diperoleh oleh
peneliti berdasarkan hasil jawaban dari peserta didik madrasah aliyah negeri yang
mana pada SPSS dituliskan pertanyaan-pertanyaan terkait strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah.
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Tabel 1 Daftar kelas siswa

1. Kelas A 25 50%
2, Kelas B 25 45%

Tabel 2 Rincian Sampel Penelitian

1. Setuju >90%
2. Sangat Setuju 65-80%
3 Tidak Setuju 45-60%
4 Sangat Tidak Setuju 0-40%
Total 100%

o= o=
o 3
1

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 3576

&
-

Copyright; Mila Darti, Misa Dasmi, Wira Yuliyasta, Fitria Khairani, Mutmainnah, Desri Wahyuni,
Destiana Putri, Nida Adillah Fauziah


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 1, 2026

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah
Penelitian yang dilakukan peneliti pada judul strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Jika diperhatikan yang diperoleh
berdasarkan jawaban dari responden mendapatkan rata rata yang tinggi dengan
responden setuju. Maka dalam hal ini pembelajaran dengan strategi efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah dapat mempengaruhi kolaborasi
guru dan siswa di sekolah. Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran ini jika
diperhatikan tabel 2 jawaban yang menyetujui mendapatkan perolehan yang
tertinggi yang mana pada tabel 1 dan 2 mendapatkan perolehan persentase 63%
dengan bentuk pertanyaan dengan adanya strategi pembelajaran yang efektif dapat
menarik perhatian siswa dalam belajar dengan jumlah 49 responden. Selanjutnya
pada nomor 3 dan 4 mendapatkan perolehan persentase 0% yang menjelaskan
tentang dengan adanya strategi pembelajaran yang beragam membuat siswa
menjadi bosan dalam pembelajaran yang mana responden tidak setuju dengan
pernyataan ini dikarenakan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
yang beragam membuat siswa lebih semangat dan termotivasi dalam belajar.
Pembelajaran strategi efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah. Siswa yang termotivasi dalam belajar dapat memperoleh hasil yang di
harapkan dan maksimal dikarenakan siswa dapat bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran dengan begitu siswa lebih berkolaborasi dengan guru
sehingga dapat mempercepat siswa dalam pemahaman materi yang disampaikan
oleh pendidik. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat mengikuti
pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga peserta didik tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Oleh karena itu pentingnya seorang pendidik
menyiapkan strategi pembelajaran yang efektif bagi peserta didik guna untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah agar siswa merasa betah dalam
mengikuti pembelajaran di kelas tanpa adanya rasa bosan dan jenuh sehingga siswa
dapat belajar dengan penuh keikhlasan tanpa adanya paksaan dari siapapun.

Tabel 3 Berdasarkan pernyataan serta presentase yang didapatkan berdasarkan jawaban
dari responden
NO Pertanyaan S SS TS STS

Dengan adanya strategi 66 36,8 0 0
pembelajaran yang efektif dapat
menarik perhatian siswa dalam

belajar
Proses pembelajaran yang efektif 60 42,1 0 0
dan menyenangkan dapat
memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik
Dengan adanya strategi 31 12,3 59,4 5,3
pembelajaran yang beragam
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membuat siswa menjadi bosan dalam
pembelajaran

Dengan adanya strategi belajar 64 31,3 1,8 1,8
yang efektif dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar di
sekolah

Guru menyajikan materi yang 62 38,6 0 0
menarik membuat siswa lebih
semangat dalam belajar

Dengan adanya strategi efektif sulit 45 15,8 40,4 0
untuk menemukan strategi yang
benar-benar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah

Kolaborasi antara guru, orang tua, 38 28,1 0 0
dan siswa dapat ~membantu
meningkatkan motivasi belajar

Peran teknologi dapat mendukung 78,9 22,8 1,8 0
motivasi belajar siswa di era digital
ini

Strategi efektif di sekolah dapat 78,9 22,8 0 0
menciptakan  lingkungan  yang
mendorong motivasi belajar siswa
10. Dengan guru memberikan strategi 78,9 24,6 0 0
terbaik dapat digunakan guru untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa
di kelas

Hasil tabel diatas jika diamati penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
nomor sembilan memperoleh angka ersentase hasil tertinggi dari seluruh
pertanyaan. Yang dimana mencapai angka 78,9% dengan pertanyaan Strategi efektif
di sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendorong motivasi belajar siswa.
Ketika pendidik menciptakan lingkungan belajar di dalam kelas menggunakan
strategi efektif dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas maka
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran tidak adanya rasa
ngantuk, jenuh, dan bosan karena pendidik telah memberikan materi pembelajaran
dengan efektif sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam dalam
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik maka sangat
penting sekali seorang pendidik memberikan strategi efektif dalam proses
pembelajaran siswa agar siswa bisa memahami apa yang disampaikan pendidik
dengan cepat.

Penelitian selanjutnya pada pertanyaan urutan ke delapan memperoleh hasil
presentase 708,9 dengan pertanyaan peran teknologi dapat mendukung motivasi
belajar siswa di era digital ini pada kategori setuju. Pada pertanyan nomor sepuluh
memperoleh angka yang sama dengan persentase 78,9% dengan pertanyaan dengan

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 3578

Copyright; Mila Darti, Misa Dasmi, Wira Yuliyasta, Fitria Khairani, Mutmainnah, Desri Wahyuni,
Destiana Putri, Nida Adillah Fauziah


https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum e-ISSN 3026-2917
https:/ /ejournal.yvayasanpendidikandzurrivatulquran.id /index.php/AlZayn p-ISSN 3026-2925
Volume 4 Number 1, 2026

guru memberikan strategi terbaik dapat digunakan guru untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di kelas dengan kategori setuju. Selain itu dengan angka
yang sama pilihan setuju pada nomor satu dan empat dengan pertanyaan dengan
adanya strategi pembelajaran yang efektif dapat menarik perhatian siswa dalam
belajar dengan angka presentasi 64%. Dan pertanyaan nomor empat dengan
adanya strategi belajar yang efektif dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar di sekolah dengan presentase 64 %. Selanjutnya pada nomor lima responden
menjawab setuju dengan pertanyaan guru menyajikan materi yang menarik
membuat siswa lebih semangat dalam belajar dengan presentase 62%.

Pilihan soal pada nomor dua dengan pertanyaan proses pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
dengan kategori setuju yang mana angka presentase 60%. Pada pertanyaan ini
terbukti bahwa pembelajaran yang efektif dan menyenangkan membuat siswa
termotivasi dalam belajar sehingga membuat siswa dapat belajar dengan baik dan
benar. Siswa yang belajar dengan baik akan membuat pendidik lebih semangat
dalam pembelajaran. Selanjutnya pertanyaan nomor enam dengan adanya strategi
efektif sulit untuk menemukan strategi yang benar-benar dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah dengan kategori setuju hasil presentase 45%.
Dengan melihat pertanyaan nomor enam bahwasannya pentingnya mempelajari
strategi pembelajaran dangan menggunakan strategi efektif agar demikian dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah.

Pertanyaan terendah kedua di lihat pada nomor tujuh yang mana
pertanyaannya dengan angka presentase 38% dengan kategori setuju yang
pertanyaannya kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar. Dalam hal ini pentingnya kolaborasi antara guru
dan siswa dengan tujuan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah. Selanjutnya berpatokan pada angket yang paling terendah terdapat pada
nomor tiga dengan angka 31% kategori setuju yang mana disana peneliti
menanyakan dengan adanya strategi pembelajaran yang beragam membuat siswa
menjadi bosan dalam pembelajaran. Dalam hal ini responden banyaknya tidak
setuju dengan pembelajaran yang beragam dapat membuat siswa bosan namun
sebaliknya bahwasannya belajar dengan strategi yang beragam membuat siswa
tidak bosan dan jenuh sehingga membuat siswa lebih senang dan semngat dlam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Strategi Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah
Penelitian yang dilakukan terkait strategi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah. Pembelajaran yang efektif di sekolah seperti
membuat tujuan pembelajaran yang jelas yang mana siswa perlu memiliki
pembelajaran yang jelas dalam belajar. Karna ini dapat membantu siswa untuk
mengapai tujuan pembelajaran dan apa yang diinginkan dapat dicapai. Guru dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan dorongan positif kepada
siswa saat berada di dalam kelas serta memberikan dorongan positif kepada siswa
agar tetap berusaha mendapatkan apa yang di inginkan dengan cara yang baik dan
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benar. Guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari hari
siswa agar mereka melihat relevansi dalam pembelajaran dengan begitu guru dapat
memberikan materi pembelajaran dengan cepat dikarenakan siswa fokus
memahami dan memperhatikan guru di dalam kelas.

Pembelajaran dengan strategi efektif sangat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas. Pembelajaran secara aktif yang
dilakukan oleh pendidik salah satunya adalah strategi efektif yang dilakukan guru
kepada peserta didik seperti diskusi kelompok, proyek, agar dapat membuat siswa
lebih terlibat dan termotivasi sehingga peserta didik merasa terlibat dalam proses
pembelajaran di dalam kelas sehingga siswa lebih semangat mengikuti proses
pembelajaran dengan begitu pendidik akan lebih mudah menjelaskan materi
pembelajaran. Pendidik yang memberikan siswa beberapa pilihan dalam siswa
saat belajar sehingga dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap pembelajaran,
mengajarkan siswa untuk mengatasi kesulitan dalam belajar dapat membantu siswa
dalam mengembangkan rasa percaya diri dalam belajar dan termotivasi saat
mengikuti pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan terkait strategi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah. Pada hakikatnya proses pembelajaran dengan
cara kreatif, inovatif dapat meningkatkan motivasi siswa di dalam kelas. Guru yang
bijak dalam mengajar dapat berpengaruh positif kepada siswa dikarenakan
pendidik meciptakan strategi efektif sehingga membuat siswa tidak jenuh dalam
belajar apalagi bosan. Maka pentingnya seorang pendidik memiliki wawasan yang
luas serta bijak dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Guru yang
memiliki komunikasi yang baik dengan siswa dapat membuat siswa tidak takut
kepada pendidik sehingga dengan hal ini dapat meningkatkan semangat, motivasi
siswa di sekolah. Dalam hal ini sangat membantu mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk menciptakan hal-hal yang diinginkan termasuk dapat
mencegah masalah yang ada didalam dunia pendidikan.

Tabel 4 Berdasarkan pertanyaan serta persentase yang didapatkan berdasarkan jawaban
dari responden

NO Pertanyaan S SS TS STS
Pendidikan yang banyak 42,1 12 45 0
menggunakan strategi efektif dapat
membuat siswa

kebingungan dalam belajar

Guru yang menciptakan suasana 67 36,8 0 0
belajar yang menyenangkan dengan
menggunakan media pembelajaran
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yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa

3. Saat guru dapat memberikan pujian 81 21,1 3,5 0
dan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi dapat  meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah

4. Saat guru membantu siswa mengatasi 70 24,6 3 0
kesulitan belajar dengan memberikan
bimbingan dapat membuat siswa tidak
kebingungan dalam belajar

5. seorang guru harus memiliki strategi 70 26,3 1,8 0
dalam pembelajaran agar siswa dapat
memahami materi yang diberikan

6. Siswa yang termotivasi dengan orang 81 8 4 0
lain dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa di sekolah

7. Dengan adanya pembelajaran yang 81 17,5 0 0
efektif membuat siswa memahami
materi pembelajaran yang
di sampaikan guru

8. Dengan kurangnya kesatuan antar 67 22,8 9 1
siswa dan guru membuat siswa tidak
semangat mengikuti pembelajaran

9. Siswa yang termotivasi oleh gurunya 70 27 3,5 1,8
dapat meningkatan motivasi belajar
siswa di sekolah

10. Dengan adanya pembelajaran yang 80 22,8 1,8 0

efektif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa

Hasil tabel diatas jika di perhatikan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
pada nomor enam dan tujuh memperoleh angka persentase tertinggi dari sepuluh
pertanyaan. Yang mana pertanyaan nomor enem mencapai dengan persentase 81 %
dari 55 jawaban dengan pertanyaan siswa yang termotivasi dengan orang lain dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. Di samping itu pertanyaan nomor
tujuh juga memperoleh persentase yang sama dengan pertanyaan dengan adanya
pembelajaran yang efektif membuat siswa memahami materi pembelajaran yang
di sampaikan guru.. dalam pertanyaan ini terbukti bahwa betapa pentingnya
pendidik memberikan motivasi belajar kepada peserta didik di dalam kelas. Saat
siswa berkerja sama sehingga peserta didik berkesempatan untuk bertukar pikiran,
ide, serta gagasan. Pada pertanyaan nomor enam terbukti bahwa pentingnya siswa
termotivasi dengan orang lain karena dengan demikian dapat meningkatkan
semangat dan motivasi siswa di sekolah.
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Selanjutnya pertanyaan nomor tiga juga memiliki persentase paling tertinggi
yaitu 85% yang mana pertanyaannya saat guru dapat memberikan pujian dan
penghargaan kepada siswa yang berprestasi dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa di sekolah dengan kategori setuju. Dalam hal ini banyak dari responden
setuju apabila siswa yang berprestasi diberikan penghargaan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Maka dari itu pentingnya guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang berprestasi. Pada pertanyaan sepuluh persentase tertinggi
kedua yaitu 80% dengan kategori setuju pertanyaannya dengan adanya
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Banyak dari
responden setuju dengan pembelajaran efektif dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Maka pendidik sangat penting membuat strategi efektif dalam pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa didalam kelas.

Pertanyaan pada nomor empat, lima, sembilan memiliki persentase yang sama
yaitu 70% dengan kategori setuju dengan pertanyaan nomor empat saat guru
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dengan memberikan bimbingan dapat
membuat siswa tidak kebingungan dalam belajar. Banyak dari responden yang
menjawab setuju maka seorang pendidik dapat mengatasi kesulitan belajar siswa
dengan cara memberikan bimbingan kepda peserta didik. Pada pertanyaan nomor
lima dengan persentase 70% kategori setuju pertanyaannya seorang guru harus
memiliki strategi dalam pembelajaran agar siswa dapat memahami
materi yang diberikan. Dalam hal ini seorang guru dapat membuat strategi efektif
supaya siswa dapat memahami materi dengan tidak ada rasa bosa. Selanjutnya
pertanyaan nomor sembilan juga memiliki persentase 70% dengan kategori setuju
dengan pertanyaan siswa yang termotivasi oleh gurunya dapat meningkatan
motivasi belajar siswa di sekolah. Hal ini di maksud adalah pentingnya motivasi
seorang guru kepada siswanya dangan demikian siswa tidak takut kepada gurunya
dan akan menimbulkan hal positif kepada siswa.

Disamping itu peneliti juga mengajukan pertanyaan pada nomor dua dan
delapan yang mana memiliki hasil persentase yang sama 67% dengan kategi setuju
yang mana pertanyaan nomor dua yaitu guru yang menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pada pertanyaan nomor
delapan dengan kategori setuju jumlah persentase 67% pertanyaannya dengan
kurangnya kesatuan antar siswa dan guru membuat siswa tidak semangat
mengikuti pembelajaran. Bahwasannya responden setuju kurangnya kesatuan guru
dan siswa dapat membuat siswa tidak semangat mengikuti pembelajaran di kelas.
Dengan ini maka pendidik harus menerapkan rasa kesatuan kepada peserta didik
di sekolah.

Beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan pada pertanyaan nomor satu
merupakan persentase paling terendah dari sepuluh pertanyaan di atas dengan
pertanyaan pendidikan yang banyak menggunakan strategi efektif dapat membuat
siswa kebingungan dalam belajar dengan persentase 45% kategori tidak setuju.
Maka peneliti dapat mengambil hikmah bahwasannya strategi yang efektif tidak
dapat membuat siswa kebingungan dalam belajar tapi sebaliknya siswa akan lebih
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mudah memahami materi yang di sampaikan oleh pendidik. Dalam hal pendidik
sangat penting menerapkan strategi efektif dalam pembelajaran supaya peserta
didik tidak bosan dalam belajar apalagi kebingungan di karenakan pendidik tidak
memberikan materi pembelajaran yang tepat kepada siswa di sekolah. Dengan
demikian apabila guru menerapkan strategi efektif dalam belajar maka siswa akan
lebih semangat mengikuti pembelajaran setiap belajar.

Tabel 5 Uji one way Anova kelas A

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

X.01 Kelas A 1.150 4 288 1.150 430
Kelas A 1.250 5 250
Total 2.400 9

X.02 Kelas A 1.600 4 400 4.000 .080
Kelas A .500 5 100
Total 2.100 9

X.03 Kelas A 3.350 4 .838 .882 .536
Kelas A 4.750 5 950
Total 8.100 9

X.04 Kelas A .600 4 150 .500 .739
Kelas A 1.500 5 .300
Total 2.100 9

X.05 Kelas A 4.600 4 1.150 1.917 .246
Keas A 3.000 5 .600
Total 7.600 9

X.06 Kelas A 1.600 4 400
Kelas A .000 5 .000
Total 1.600 9

X.07 Kelas A 1.150 4 288 1.150 430
Kelas A 1.250 5 250
Total 2.400 9

X.08 Kelas A 3.900 4 975 1.625 301
Kelas A 3.000 5 .600
Total 6.900 9

X.09 Kelas A 1.600 4 400 1.000 486
Kelas A 2.000 5 400
Total 3.600 9

X.10 Kelas A .850 4 213 1.417 350
Kelas A .750 5 150
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Total 1.600 9
Tabel 6 Uji one way Anova kelas B
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square Sig.
X.01 Kelas B 18.900 5 3.780
Kelas B .000 4 .000
Total 18.900 9
X.02 Kelas B 2.100 5 420
Kelas B .000 4 .000
Total 2.100 9
X.03 Kelas B .900 5 180
Kelas B .000 4 .000
Total .900 9
X.04 Kelas B .900 5 180
Kelas B .000 4 .000
Total .900 9
X.05 Kelas B 1.600 5 320
Kelas B .000 4 .000
Total 1.600 9
X.06 Kelas B 1.100 5 220 1.760 .302
Kelas B .500 4 125
Total 1.600 9
X.07 Kelas B 2.100 5 420
Kelas B .000 4 .000
Total 2.100 9
X.08 Kelas B 1.600 5 .320 2.560 192
Kelas B .500 4 125
Total 2.100 9
X.09 Kelas B 1.600 5 320 2.560 192
Kelas B .500 4 125
Total 2.100 9
X.10 Kelas B 1.600 5 320 2.560 192
Kelas B .500 4 125
Total 2.100 9
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Data diatas yang menjelaskan Sum of squares (ss) dapat diketahui
menggambarkan angka ribuan yang mana jumlah angka tersebut hasil yang
didapatkan dari kelas A dengan jumlah 1. 150 dari penjelasan ini dapat dilihat
perbedaan antara kelompok yang peneliti bandingkan dalam uji one way ANOVA.
Nilai 1. 150 menunjukkan seberapa besar perbedaan yang ada diantara kelompok-
kelompok tersebut. Selanjutnya pada df yang dikenal dengan degrees of freedom
diperoleh angka 4 yang dapat mengukur banyaknya derajat kebebasan yang
terlibat dalam analisis statistik. Mean squre memperlihatkan angka 288 ini
merupakan nilai yang diperoleh dengan membagi ss oleh jumlah derajat kebebasan
(df) ini adalah ukuran variasi rata-rata diantara kelompok-kelompok. F= 1.150
adalah statistik uji dalam ANOVA yang mana digunakan untuk menguji antara
kelompok-kelompok yang dibandingkan peneliti. Nilai 1.150 merupakan hasil yang
diperoleh dari perbandingan MS antara kelompok-kelompok variasi antar
kelompok dengan MS dalam kelompok. Terakhir, sig dengan angka 430 yang mana
ini menunjukkan bahwa perbedaan tersebut dalam mencapai tingkat yang relevan
belum mencapai tingkat yang bisa diterima.

Penelitian tentang proses pembelajaran yang efektif didalam kelas dan
menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Hasil uji one
way ANOVA pada pertanyaan nomor dua dapat dilihat adanya variasi antara
kelompok-kelompok yang terlibat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Nilai f-statistik yang tidak begitu tinggi yaitu 1.600 dapat menunjukkan adanya
sedikit perbedaan antara kelompok-kelompok yang lain. Namun, tingkat sig
sebesar 080 menunjukkan bahwa perbedaan tersebut belum mencapai tingkat yang
diterima. Dalam konteks penelitian penting bagi peneliti untuk melihat terkait
temuan sebelumnya yang dapat di aplikasikan atas perbedaan kelompok terutama
jika ditemukan penting untuk dilakukan cara-cara penerapan pembelajaran
berbasis proyek, yang dapat menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa
serta kemampuan siswa dalam meningkatkan prestasi dalam pembelajaran.

Menerapkan pembelajaran di sekolah mengenai strategi efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah agar siswa dapat mengetahui
bahwa pentingnya motivasi belajar siswa di sekolah karena apabila siswa
termotivasi dalam belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga
keberhasilan siswa merupakan faktor kunci dalam pembelajaran. Apabila guru
membuat pembelajaran lebih menarik, relevan, dan interaktif bagi siswa, sehingga
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran setiap belajar. Beberapa cara
yang dapat digunakan guru agar siswa dapat termotivasi dalam belajar yaitu
penerapan teknologi dalam pemberlajaran. Dengan adanya teknologi dapat
mempermudah siswa mencari informasi, mengakses materi pembelajaran dengan
mudah dan mempercepat guru membuat strategi pembelajaran yang menarik.
Sehingga dengan demikian siswa menjadi termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

Hasil uji one way ANOVA dengan nilai SS sebesar 18.900 dengan df sebanyak
5 dan mean square sebesar 3.780. Dalam penelitian Pendidikan yang banyak
menggunakan strategi efektif dapat membuat siswa kebingungan dalam belajar.
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Pertanyaan dari peneliti agar guru dapat memberikan bimingan penuh kepada
siswa. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan bahwa
perbedaan tidak ditemukan terkait perbedaan yang relevan dibandingkan dengan
kelompok-kelompok yang terkait dalam penelitian. Jika dilihat dari hasil yang
didapatkan bahwa data sum of squares lebih tinggi dibandingkan data yang lain.
Namun, dapat diketahui hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pendekatan
tersebut tidak adanya dampak statistik yang relevan terhadap variabel yang diteliti
dalam penelitian. Maka dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut yang dapat
mengalami perubahan dan mendapatkan tingkat pemahaman yang lebih.

Strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah
merupakan faktor utama dalam pembelajaran. Pendidik yang menciptakan
lingkungan kelas yang inklusif dan mendukung (Yates et al, 2021). Dengan
menerapkan strategi strategi ini, maka siswa akan lebuh termotivasi untuk aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat mencapai pencapaiam akademik yang lebih
baik. Oleh karena itu pentingnya pendidik mengetahui strategi strategi efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah agar siswa tidak kekurangan
motivasi dalam belajar sehingga nberdampak negatif saat mengerjakan tugas tugas
sekolah serta kurangnya fokus siswa di dalam kelas sehingga sulit bagi siswa untuk
memahami materi pembelajaran yang di sampaikan pendidik (Brauman et al.,
2023). Siswa yang tidak termotivasi maka sering menunda nunda dalam pengerjaan
tugas sekolah sehingga dapat menurunkan hasil akademik siswa maka guru harus
memberikan motivasi kepada peserta didiknya.

Melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan diskusi dapat membuat
siswa termotivasi dalam pembelajaran. Pendidik yang menjalin hubungan positif
dengan siswa, mendengarkan dan memahami kebutuhan serta minat siswa maka
dapat membuat peserta didik meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam kelas
dikarenakan siswa merasa terlibat dalam pembelajaran (Tanase, 2021). Pendidik
yang menyajikan materi yang menarik, menggunakan beragam metode
pengajaraan, visual, dan yang dapat menarik perhatian siswa di sekolah. Gurujuga
harus memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
serta memberikan dukungan kepada peserta didik sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah (Lau & Lee, 2021). Guru dapat memberikan
tantangan baru secara berkala untuk mencegah kebosanan dan mempertahankan
tingkat motivasi belajar siswa di sekolah sehingga siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran.

Kenyataan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa strategi efektif
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah karena dapat mempengaruhi
kemajuan siswa dalam belajar, serta motivasi siswa untuk dapat meningkatkan
potensinya (Wu et al., 2020). Selain itu, adanya strategi pembelajaran yang tepat
akan mudah dipahami siswa maka akan berpengaruh pada kemampuan siswa
dalam memahami materi, meningkatnya rasa percaya diri bagi siswa, serta
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan
maksimal. Jika dilihat dari hasil uji one way ANOVA yang telah dilakukan peneliti
diaplikasi SPSS hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti tidak memiliki
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pengaruh statistik yang sesuai dengan penelitian variabel dan dari beberapa aspek
yang telah di uji maka dilakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap hal ini (Yates
et al., 2021). Terkait strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan secara efektif
dalam dunia pendidikan.

Strategi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah

Metode pembelajaran dengan strategi efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di sekolah. Banyak sekali manfaat yang di rasakan oleh guru dan siswa
dalam menggunakan strategi pembelajaran di kelas. Menggunakan strategi
pembelajaran yang efektif di zaman sekarang ini merupakan sebuah keharusan
apabila ada sarana dan prasarana yang memadai (Zemlin et al., 2021). Karena
perkembangan teknologi yang sudah pesat sekali, tinggal bagaimana dari
pendidiknya mampu menerapkan strategi efektif dalam pembelajaran serta
pendidik dapat mempelajari dan menguasai strategi efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa di sekolah (Kaufmann & Buckner, 2019). Penggunaan strategi
efektif dalam pembelajaran kurang efektif apabila guru tidak mengetahui strategi
apa yang menarik perhatian siswa di dalam kelas agar siswa dapat termotivasi.
Maka penting bagi pendidik untuk menguasai strategi efektif agar dapat
meningkatkan motivasi siswa di sekolah agar hasil belajar siswa memuaskan.

Strategi pembelajaran yang efektif = memiliki peran penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. Karena pada saat guru memulai
pembelajaran dengan menampilkan materi pembelajaran semenarik mungkin maka
siswa di awal pembelajaran akan lebih semangat memperhatikan pendidik
dikarenakan strategi belajar guru yang menarik perhatian siswa di kelas (Wang &
Chen, 2020). Sehingga dapat memicu rasa antusias dari siswa karena siswa melihat
sesuatu yang baru dan berbeda yang menarik di hadapannya, secara tidak langsung
hal tersebut bisa meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah di bandingkan
ketika guru tidak membuat strategi yang efektif saat menjelaskan materi
pembelajaran hal tersebut kurang membengkitkan semangat belajar siswa di kelas,
karena siswa cenderung akan merasa bosan, jenuh, ngantuk, karena tidak ada
sesuatu yang menarik perhatian siswa di kelas, atau sesuatu yang bisa membuatnya
fokus dalam belajar.

Menggunakan strategi pembelajaran yang efektif dan menarik memiki
peranan sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah,
dengan memanfaatkan strategi efektif seperti membuat materi pembelajaran
semenarik mungkin dengan cara memanfaatkan teknologi yang ada sekarang
(Singh et al., 2021). Maka penyampaian pembelajaran lebih baku sehingga
pengajaran lebih menarik. Dengan adanya strategi pembelajaran yang menarik
motivasi belajar siswa di dalam kelas sehingga membuat siswa tetap terjaga dan
memperhatikan pelajaran (Camara-Souza et al., 2023). Maka dapat menjadi daya
tarik siswa fokus dalam pembelajaran dan menarik keingintahuan yang bisa
merangsang siswa untuk dapat berfikir dengan adanya strategi efektif yang di
terapkan pendidik di sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
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menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan begitu dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah.

Pembelajaran efektif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa di
sekolah dan sekaligus membuat proses belajar menjadi optimal (Crittenden et al.,
2019). Maka dalam hal ini akan terjadi ketika guru dapat mengelola kelas dengan
baik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara optimal.
Merancang tujuan pembelajaran yang spesifik agar hasil belajar siswa yang akan
diperoleh memuaskan dan sesuai keinginan. Dalam proses pembelajaran
menggunakan strategi yang efektif dan menerapkan sumber belajar yang bervariasi
(Moores, 2019). Guru dapat menggunakan pertanyaan serta mengatasi
permasalahan yang siswa lakukan di sekolah dan mengatasi kesulitan belajar di
dalam kelas. Maka pentingnya pendidik memberikan strategi pembelajaran yang
baik untuk menarik perhatian siswa di dalam kelas agar pendidik dapat
menjelaskan materi dengan tenang dan lebih semangat di sebabkan semangat siswa
yang tinggi dalam belajar sehingga berpengaruh positif bagi siswa.

Meningkatkan motivasi belajar siswa, selain siswa itu sendiri , guru memiliki
peran yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah.
Karena guru sebagai fasilitator siswa dalam kegiatan belajar di kelas (L. Li & Liu,
2022). Agar guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah maka
gunakan strategi pembelajaran yang menarik perhatian siswa, yang mana harus
memiliki strategi pembelajaran yang tepat agar dapat membantu siswa sehingga
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi memiliki kaitan yang erat dengan
proses pembelajaran siswa di sekolah (Jeffery & Bauer, 2020). Motivasi yang tinggi
mampu meningkatkan antusiasme dan semangat siswa dalam belajar. Antusiasme
dan semangat ini kemudian akan mendorong siswa menjadi tekun dan giat dalam
mengulang pembelajaran di rumah. Hal ini secara tidak langsung berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Maka guru harus menyiapkan strategi
pembelajaran yang efektif untuk mendorong siswa menjadi lebih baik.

Dalam proses pembelajaran rasa bosan atau mengantuk kerap dirasakan oleh
peserta didik saat belajar. Situasi kelas yang tidak kondusif, jam pelajaran yang
terlalu lama maupun mata pelajaran yang kurang interaktif dapat menjadi faktor
penyebab peserta didik merasa bosan atau mengantuk (Scaradozzi et al., 2020).
Untuk itu perlu bagi pendidik untuk mempunyai strategi pembelajaran yang baik
untuk diterapkan di dalam kelas agar dapat terciptanya kelas yang kondusif dan
interaktif. Selain itu rasa bosan pun perlu di hilangkan dengan menumbuhkan
motivasi belajar agar yang tadinya peserta didik malas belajar atau kurang
bersemangat dalam belajar menjadi lebih termotivasi dalam belajar (Andrade,
2019). Meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik memiliki banyak cara,
salah satunya adalah penggunaan strategi efektif dalam pembelajaran dengan
begitu siswa dapat termotivasi dan memperhatikan pendidik dalam menjelaskan
materi pembelajaran karena penggunaan strategi pembelajaran dapat memberikan
semangat kepada peserta didik untuk fokus pada pendidik dalam menjelaskan.

Meningkatkan motivasi belajar siswa adalah hal yang sulit bagi pendidik.
Maka guru dapat memancing siswa untuk berpikir dan termotivasi untuk
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memecahkan masalah yang dihadapi dan selalu memberikan semangat dalam
setiap proses yang dilakukan, menerapkan hal positif dan memberikan pujian yang
tepat atas apa yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar (Kong, 2021). Peserta didik
yang di berikan pujian merasa di hargai dan membuat lebih semangat untuk
meningkatkan prestasi kembali. Maka dengan menggunakan strategi efektif peserta
didik lebih memperhatikan guru dalam pembelajaran sehingga tidak menimbulkan
siswa bosan saat dalam pembelajaran (Zemlin et al., 2021). Maka pentingnya guru
memberikan strategi pembelajaran yang efektif dengan tujuan dapat peserta didik
memahami materi pembelajaran dengan mudah dan menghilangkan rasa bosan,
ngantuk siswa saat dalam pembelajaran di kelas. Dengan begitu siswa yang
termotivasi dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah adalah suatu tantangan yang
dapat diatasi dengan strategi yang tepat. Dengan menciptakan lingkungan yang
mendukung, menetapkan tujuan yang jelas, dan menggunakan metode pengajaran
yang menarik, guru dan orang tua dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi
dalam belajar. Dengan cara memberikan dukungan, pujian, dan penghargaan yang
diberikan kepada siswa yang berprestasi karena siswa sangat berperan penting
dalam memupuk motivasi siswa untuk terus belajar tanpa adanya rasa sombong
pada diri siswa. Maka dengan melalui kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa
sendiri, dapat menciptakan lingkungan belajar yang membangkitkan semangat dan
keinginan siswa untuk mencapai kesuksesan akademik. Maka guru sangat berperan
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah begitu juga dengan
orang tua untuk dapat mendukung proses belajar siswa di sekolah.

Guru memiliki harapan yang besar agar siswanya berprestasi. Namun, minat
belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini dapat berdampak negatif
terhadap prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu memiliki strategi yang
tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Motivasi adalah dorongan yang ada dalam
diri manusia untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar adalah dorongan yang
berasal dari diri siswa untuk mencapai tujuan belajarnya, seperti memahami materi
yang disampaikan guru. Oleh karena itu pentingnya guru memiliki motivasi belajar
yang kuat agar dapat peserta didik nya termotivasi terutama dalam penyampaian
materi dengan begitu siswa akan lebih giat dalam belajar sehingga siswa tidak
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran dan pendidik menjadi lebih semangat
dalam menjelaskan materi pembelajaran maka penting bagi pendidik menciptakan
proses belajar kondusif agar siswa bersemangat dalam belajar.

Dengan adanya motivasi, siswa di dalam kelas akan maka siswa senantiasa
semangat untuk terus belajar tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Cara
menumbuhkan semangat siswa bukan perkara mudah bagi pendidik karena setiap
siswa memiliki karakter dan keinginan yang berbeda-beda. Memiliki gaya belajar
yang berbeda beda ada siswa yang lebih suka mendengarkan dari pada melihat
maka dalam hal ini pendidik dapat mengkondisikan agar siswa yang berbeda beda
dalam pemahaman dapat termotivasi tanpa adanya hambatan. Oleh karena itu
pentingnya pendidik menciptakan strategi efektif dalam belajar seperti menarik
perhatian siswa dalam kelas dengan cara menjelaskan materi pembelajaran dengan
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mengikutsertakan tentang kehidupan sehari hari siswa agar siswa dengan cepat
memahami tanpa adanya rasa bosan dan jenuh dalam proses belajar. Maka dalam
hal ini guru dan orang agar dapat mendukung siswa agar siswa lebih semangat
dalam mengikuti proses belajar.

Guru harus dapat memilih metode belajar yang tepat untuk siswanya. Metode
belajar yang tepat dapat membuat siswa merasa tertarik dan termotivasi untuk
belajar. Metode belajar yang beragam, seperti diskusi langsung, diskusi melalui
aplikasi, diskusi kelompok, dan lainnya, guru dapat membantu siswa untuk
mengetahui metode mana yang paling efektif untuk peserta didik. Dalam hal ini
pentingnya pemahaman guru dalam strategi mana yang efektif untuk peserta didik
agar siswa merasa nyaman dalam pembelajaran. Selain itu guru, orang tua juga
perlu mempelajari metode belajar yang tepat untuk anak di rumah. Hal ini agar
anak dapat belajar dengan maksimal tanpa adanya rasa malas belajar dalam diri
siswa serta rasa bosan. Maka guru dan orang tua harus berkerja sama agar siswa
mendapatkan hasil yang maksimal maka siswa yang berprestasi akan memperoleh
nilai yang baik dan akan membantu proses belajar siswa di masa mendatang.

Strategi efektif sangat membantu siswa menciptakan masa depan yang baik di
karenakan siswa yang termotivasi dalam belajar akan mendapatkan hasil belajar
yang maksimal. Dalam hal ini tidak terlepas dari Kompetisi atau persaingan dalam
pembelajaran karena setiap siswa akan berlomba lomba untuk meraih hasil yang
maksimal. Oleh karena itu dengan persaingan yang ketat dalam proses pendidikan
dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Hal ini karena siswa ingin menjadi
yang terbaik dalam kompetisi tersebut. Untuk menjadi yang terbaik, siswa dituntut
untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuannya. Dengan begitu pendidik
akan lebih mudah menjelaskan materi pembelajaran dikarenakan siswa dituntut
untuk menguasai materi pelajaran dengan baik, atas dukungan pendidik dan orang
tua sangat membantu perkembangan peserta didik di sekolah untuk terus belajar
dan menggali pembelajaran di rumah agar mendapatkan hasil maksimal.

SIMPULAN

Motivasi merupakan sebuah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu hal yang telah menjadi tujuan sebelumnya. Sedangkan motivasi belajar
merupakan suatu hal yang tidak mudah di tumbuhkan dalam diri seseorang,
karena tidak semua peserta didik memiliki antusias yang sama dalam belajar, ada
yang kurang semangat, ada yang biasa-biasa saja, hingga ada peserta didik yang
memiliki semangat belajar yang tinggi. Untuk itu motivasi diperlukan untuk
mendorong peserta didik agar memiliki semangat belajar yang tinggi. Motivasi
belajar bisa muncul karena dorongan keluarga, teman, hingga diri sendiri. Motivasi
yang muncul dari diri sendiri biasanya karena kesadaran dirinya sendiri misalkan
peserta didik tersebut sudah menyadari bahwa belajar itu penting untuk masa
depannya kelak dengan itu siswa akan rajin belajar. Strategi efektif pembelajaran
merupakan sebuah cara yang digunakan oleh pendidik untuk mengajar dikelas.
Salah satu manfaat strategi pembelajaran yaitu untuk menigkatkan motivasi belajar
siswa dikelas, dan manfaat bagi pendidiknya yaitu membuat guru lebih mudah
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menjelaskan materi pembelajaran di karenakan siswa yang memiliki rasa semangat
belajar yang tinggi. Dalam proses pembelajaran rasa bosan atau mengantuk kerap
dirasakan oleh peserta didik saat belajar. Situasi kelas yang tidak kondusif, jam
pelajaran yang terlalu lama maupun mata pelajaran yang kurang interaktif dapat
menjadi faktor penyebab peserta didik merasa bosan atau mengantuk. Untuk itu
perlu bagi pendidik untuk mempunyai strategi pembelajaran yang baik untuk
diterapkan di dalam kelas agar dapat terciptanya kelas yang kondusif dan interaktif.
Selain itu rasa bosan pun perlu di hilangkan dengan menumbuhkan motivasi
belajar siswa agar yang tadinya peserta didik malas belajar atau kurang
bersemangat dalam belajar menjadi lebih termotivasi saat belajar karena guru
menerapkan strategi efektif.

Meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik banyak caranya, salah
satunya adalah penggunaan strategi efektif dalam pembelajaran dengan begitu
siswa dapat termotivasi dan memperhatikan pendidik dalam menjelaskan materi
pembelajaran karena penggunaan strategi pembelajaran dapat memberikan
semangat kepada peserta didik untuk fokus pada pendidik dalam menjelaskan
materi. Dengan menggunakan strategi efektif peserta didik lebih memperhatikan
guru dalam pembelajaran sehingga tidak menimbulkan siswa bosan, jenuh apalagi
mengantuk dalam pembelajaran. Maka pendidik harus menerapkan strategi yang
efektif dalam proses belajar siswa di dalam kelas sehingga dapat membuat siswa
termotivasi. siswa lebih termotivasi jika pembelajaran menggunakan strategi yang
efektif di karenakan cara mengajar guru yang kondusif yang akan mengantarkan
pada pembelajaran yang efektif dan juga efisien. Guru akan mengetahui kelemahan
peserta didik maka pendidik harus menerapkan strategi sesuai minat siswa. Guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di sekolah. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan cara membawa suasana yang positif ke dalam kelas, seperti memberikan
motivasi untuk terus belajar tanpa adanya rasa mengeluh, rasa malas, memiliki rasa
semangat yang tinggi dalam belajar di kelas dan dorongan kepada siswa untuk
selalu kreatif dalam proses belajar, serta menunjukkan perhatian dan kepedulian
kepada siswa. Namun dengan demikian hal tersebut tidak dapat terwujud apabila
tidak adanya campur tangan pendidik apabila guru memberikan yang terbaik
kepada siswa maka guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan
siswa akan merasa nyaman dan lebih termotivasi untuk belajar sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dan dengan begitu secara tidak
langsung akan meningkatkan kualitas sekolah dengan hasil belajar siswa tersebut.
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